
.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

94 

 

REFERENCES 

 

Alexandre. 2012. Oil Prices and Government Bond Risk Premiums. The Lahore 

Journal of Business.Vol.1:1 (Summer 2012): pp. 1–21. 

 

Anna, Yulianita. 2013. Analisis Sektor Unggulan dan Pengeluaran Pemerintah di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol 5(3). 

pp.70-85. 

 

Arif, Muhammad Haryanto. 2013. Analisis Pengaruh Maturity, Tingkat Suku 

Bunga SBI, Kurs dan Harga Minyak Dunia terhadap Harga Obligasi 

Pemerintah. Skripsi. Universitas Diponegoro. Semarang. (Published). 

 

Badan Pusat Statistik Indonesia. 2014. www.bps.go.id.Accessed on 20 Oktober 

2015. 

 

Bank Indonesia. 2015. Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia. www.bi.go.id. 

Accessed on 20 Oktober 2015. 

 

Barsky, R., & Kilian,   L. 2004. Oil and the macroeconomy since 1970. Paper No. 

4496. London, UK: Centre for Economic Policy Research. 

 

Blanchard. 2007. Monetary policy, labor market, rigidity and oil price shock. 

Financial and Banking Economic Research. Paris: Banque de France 

Foundation for Monetary. 

 

Boediono. 2000.Ekonomi Moneter. edisi 3. BPFE : Yogyakarta. 

 

Chee, Son Wei& Fan Cheng Fah, 2013. Macroeconomic Determinants of UK 

Treasury Bonds Spread. International Journal of Arts and Commerce. Vol. 2 

No. 1. pp. 163-172. 

 

Commonwealth Bank. 2012. Market Prespective. Building Indonesia. 

September:4. 

 

Detik finance. 2015. Memahami Subprime Mortgage AS. m.detik.com. Accessed 

on 11Januari 2016. 

 

Edward. 2007. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Perubahan 

Harga Obligasi. Thesis. Program Studi Magister Manajemen Program Pasca 

Sarjana Universitas Diponegoro. Semarang. (Published). 

 

Ghozali, Imam. 2009. Ekonometrika: Teori Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 

http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/


.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

95 

 

Hamid,  A,R; A, Titi; & Hidayat, E. 2006. Analisis Durasi dan Convexity untuk 

Mengukur Sensitivitas Harga Obligasi Korporasi Perubahan Tingkat Suku 

Bunga. Jurnal Maksi. Vol. 6(2). pp. 117-142. 

 

Hastin, Mira; Idris; & Aimon. Analisis Pasar Obligasi Pemerintah Di Indonesia 

Jurnal Kajian Ekonomi. Januari 2013. Vol. I. No. 02. 

 

Huang, Jingzhi dan Lu, Lei. 2009. Macro Factors and Volatility of Treasury Bond 

Returns Journal of Empirical Finance. Vol.1(2). pp. 1-29 Pennsylvania State 

University University Park, U.S.A. 

 

Hutabarat, A.R. 2005. Determinan Inflasi Indonesia Occasional Paper 

No.Op/06/2005. Bank Indonesia. Jakarta. 

 

Ichsan. 2010. Dampak BI rate, Tingkat Suku Bunga, Penerbitan Tukar dan Inflasi 

terhadap Tingkat Obligasi di Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan. 

Vol.17. No.2 Mei 2013. pp. 312-328. 

 

Il-mi, Imam. 2012. Pengaruh Variabel Makro Ekonomi pada Yield Surat Berharga 

Syariah Negara (Studi Pada Sukuk Ritel Seri Sr-001). Skripsi. Universitas 

Indonesia. Jakarta. (Published). 

 

Kemenkeu. 2014. www.anggaran.depkeu.go.id. diakses 20 Oktober 2015. 

 

Krugman, Paul R. dan Obstfield. 2000. Ekonomi Internasional dan Kebijakan. 

Jilid 2. Indeks Kelompok Gramedia. Jakarta. 

 

Laksmono. 2001. Suku Bunga Sebagai Salah Satu Indikator Ekspektasi 

Inflasi.Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan. Vol 5(2). pp.130-137. 

 

Lubis, Richard Noviandi. 2009. Analisis Pengaruh Nilai Kurs, Suku Bunga 

Deposito, dan GDP terhadap Permintaan Obligasi Swasta di Indonesia. 

Thesis. Universitas Sumatera Utara, Medan. (Published). 

 

Manuela, Theodores; Masinambow, Vecky dan Siwu, Hanly. 2014. Analisis 

Pengaruh Suku Bunga BI. Jumlah Uang Beredar dan Tingkat Kurs terhadap 

Tingkat Inflasi di Indonesia. Jurnal Keuangan Dan Perbankan. Volume 14  

No. 2.pp.1-20. 

 

Manurung, Jonni dan Haymans Adler. 2009. Ekonomi Keuangan dan Kebijakan 

Moneter. Salemba Empat. Jakarta. 

 

Mishkin, F.S. 2011. Symposium on the Monetary Transmission Mechanism.  The 

Journal  of Economic Perspectives.Vol. 9(4). pp. 3-10. 

http://www.anggaran.depkeu.go.id/


.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

96 

 

Muhamadinah. 2011. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dan Tingkat 

Inflasi Terhadap Penerbitan Tukar Rupiah atas Dolar Amerika. Jurnal 

Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius).Vol. 4(1).pp. 120. 

 

Nopirin. 2011.Ekonomi Moneter Buku 2. BPFE.Yogyakarta. 

 

Prastowo, N.J. 2007. Dampak BI Rate terhadap Pasar Keuangan: Mengukur 

Signifikansi Respon Instrumen Pasar Keuangan terhadap Kebijakan Moneter. 

Working Paper 21. 

 

Purwanto. Suharyadi. 2003. Statistika:Untuk Ekonomi dan Keuangan Model. 

Salemba Empat. Jakarta.  

 

Rahardjo, Sapto. 2003.Panduan Investasi Obligasi. Gramedia Pustaka Utama. 

Jakarta. 

 

Rahman, A. 2010. Dampak BI Rate, Tingkat Suku Bunga, Penerbitan Tukar dan 

Inflasi terhadap Penerbitan Obligasi Pemerintah. Jurnal Keuangan Dan 

Perbankan. Vol.17. No.2 Mei 2013. pp.311. 

 

Sarip, Ahmadi. 2011. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Penerbitan 

Obligasi Pemerintah di Indonesia. Thesis. Universitas Sumatera Utara. 

Medan. (Published). 

 

Sukirno, Sadono. 2000.Pengantar Teori Mikro Ekonomi Edisi Kedua. Raja 

Grafindo Persada. Jakarta. 

 

Surjaningsih, Ndari; Utari, Diah dan Tristanto, Budi. 2012. Dampak Kebijakan 

Fiskal terhadap Output dan Inflasi. Buletin Ekonomi Moneter dan Permankan 

Bank Indonesia. Volume 14 (4). April 2012. pp. 389-419. 

 

Tandelilin, E. 2001. Portofolio dan Investasi. Edisi 1. Yogyakarta. 

 

Wahyudi, Eko. 2014. Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia (BI rate) dan Produk 

Domestik Bruto (PDB) terhadap Laju Inflasi di Indonesia Periode tahun 

2000.1-2013.4. Jurnal Ilmiah. Vol.17. No.2 Mei 2013. 

 

Wibisono. 2010. Pengaruh Variabel Makroekonomi dan Kecepatan Penyesuaian 

Keseimbangan dalam Memilih Obligasi Pemerintah berdasarkan Tenor. 

Thesis. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Jakarta. (Published). 

 

Widarjono, Agus. 2009. Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya. Ekonisia. 

Yogyakarta. 

 

 

 


	bab1-4 english.pdf

